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DOMINASI wacana media massa saat melaporkan sidang ter-
dakwa penyerbuan LP Cebongan mustahil diabaikan dalam kon-
teks transformasi sosial menuju Keistimewaan Yogyakarta. Wa-
cana dominan yang dimaksud adalah dukungan terfiadap penem-
bakan empat narapidana sebagai solusi pemberantasan keja-
hatan.

Sejumlah media hampir tidak pernah absen memasang judul
menggambarkan pengakuan terdakwa dan arahan penasihat
hukum bahwa penembakan yang dilakukan bukanlah sebuah ke-
sengajaan ataupun perencanaan. Meski berkebalikan logika, du-
kungan &Warga Jogjai agar terdakwa dibebaskan lantaran diang-
gap berjasa memberantas kejahatan mendapat ruang terhomat di
halaman muka. Dukungan ini menegaskan, apa yang dilakukan
para tersangka merupakan sebuah kesengajaan, dan jauh se-
belum itu tim investigasi telah mengumumkan motif pelaku seba-
gai murni balas dendam.

Mengikuti perkembangan ruang publik pertengahan abad 19 se-
perti digambarkan Habermmas, ia memiliki ciri adanya debat terbu-
ka, kupasan kritis, reportase penuh, aksesibilitas semakin

* Bersambung hal 8 kol 3

1 Agustus 2013

RuangPllb]ik .000"0‘.l'...‘l..l..'l“.lﬁ. Sambunganha]l

meningkat dan kebebasan peserta di ruang publik
dari kepentingan ekonomi dan kendali negara (Su-
maryanto, 2010: 29). Di dalam ruang publik itulah
manusia bergulat dengan realitas zaman, akan te-
tapi transformasi sosial yang demikian cepat

mengakibatkan pergeseran peran. Di dalam ruang

publik tidak lagi berlangsung komunikasi bebas
dominasi dan hegemoni melainkan sarat distorsi
dan manipulasi. Di sana terjadi dominasi atau hege-
monisasi terhadap saluran akses ruang publik
(tbrahim, 2004: 3).

Adalah Soedjatmoko, pemikir kebudayaan dan

pemimpin redaksi majalah Siasat (1952-1960)
yang memiliki pemikiran komunikasi seperti halnya
Habermas. Pemikiran Soedjatmoko sepaham de-
ngan visi, misi, dan program Hamengku Buwono
X saat menjadi calon Gubemur DIY tahun 2012-
2017. Pemaparan bertajuk 'Yogyakarta Menyong-
song Peradaban Barv' disampaikan dalam Rapat
Paripuma DPRD DIY 21 September 2012. Dalam
RPJPD Tahun 2005-2025, kaidah penuntun pem-
bangunan daerah, disebutkan haluan dan arah ke-
bijakan perspektif 20 tahun ke depan guna meng-
angkat derajat manusia seutuhnya bagi seluruh
lapisan rakyat DIY. Dalam kaidah ini dimensi bu-

daya ditempatkan sebagai arus utama pemba-
ngunan. Dinyatakan pula, sejak kelahiran Yogya-
karta, tujuan tersebut sudah tersandang sebagai
misi ‘istimewa’, yang terkandung dalam nilai-nilai
filosofis Hamemayu-Hayuning Bawana'.

" Pada transformasi sosial politik saat ini, media
sebagai ruang publik berperan menjadi ruang pub-
Tik otonom yang mencerahkan dan mengupayakan
terbangunnya Keistimewaan Yogyakarta yang
menjunjung kemanusiaan. Para pemilik media,
redakiur dan jumalis memaknai media sebagai ru-
ang ekspresi wacana kontra hegemani melawan
dominasi dan hegemoni dominan yang meng-
usung sifat heroik berbau kekerasan.

Dalam konteks komunikasi, kontra hegemomi
menjadi bagian pemikiran kajian kultural yang
mengajak khalayak bukan sebagai pengikut dan
penurul namun menyuarakan mulut yang ter-
bungkam, sebab khalayak tidak dungu dan sub--
misif (West and Tumer, 2007: 397). Media massa
menyediakan ruang bagi beragam wacana, ide,
dan praklik budaya Yogyakarta yang arif, santun
dan beradab. (Penutis adafah Dekan FISIP Univer-
sitas Alma Jaya Yogyakarta; Koordinator Masyara-
kat Peduli Media (MPM) DIY)-f



